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KESELAMATAN 
Dalam sebuah percakapan dari hati ke hati tentang kehidupan kekal,  

Yesus menunjukkan bahwa usaha manusia tidaklah cukup. Bahaya menolak kehidupan 

yang Dia tawarkan digambarkan secara nyata melalui sebuah kisah tentang seseorang 

yang memilih kematian kekal.  

 

 

Perkataan Kehidupan Kekal:  

Orang-orang datang kepada Yesus bukan hanya karena apa yang Dia lakukan, tetapi juga 

karena apa yang Dia katakan. Mereka tertarik kepada -Nya bukan hanya karena kuasa-Nya 

untuk menyembuhkan, tetapi juga karena janji -Nya untuk menyelamatkan. Yesus datang 

untuk menyelamatkan mereka dari hukuman kekal. Dia datang sebagai Mesias untuk 

menyelamatkan seluruh umat manusia dari dosa dan kematian.  

Yesus selalu menyampaikan kebenaran dengan berani dan penuh kasih. Karena itu, sebagian 

orang menolak Dia. Namun, yang lain, seperti para murid -Nya, berkata kepada-Nya, 

“Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang kekal” (Yohanes 6:68 , AYT). 

Kerajaan Allah sudah Dekat:  

Yesus adalah Raja, Sang Mesias, yang telah lama mereka nantikan, dan Kerajaan-Nya tidak 

akan berkesudahan (Markus 1:14–15). Menjadi bagian dari Kerajaan Allah berarti hidup untuk 

selama-lamanya dan memiliki kehidupan kekal. Yesus menjelaskan bahwa untuk me njadi 

bagian dari Kerajaan Allah dan menerima kehidupan kekal ini, ada dua hal yang diperlukan. 

Yesus berkata: 

“é Bertobatlah dan percayalah kepada Injil! ” (Markus 1:15 , AYT) 

Perlunya untuk Bertobat:  

Bertobat berarti mengubah pikiran. Pada waktu itu, banyak orang mengira bahwa mereka 

 

 



MELAMPAUI IMAN YANG BUTA 

2 

 

 

cukup baik untuk diterima oleh Allah karena perbuatan baik dan berbagai upacara keagamaan 

yang mereka lakukan. Kaum Farisi adalah kelompok religius yang sungguh-sungguh 

mendambakan kehidupan kekal. Namun, kesalahan mereka adalah menaruh keyakinan pada 

diri sendiri. Mereka mengira bahwa karena perbuatan baik, asal -usul leluhur, dan semua ritual 

religius yang mereka jalankan, mereka dijamin akan memperoleh kehidupan kekal.  

Yesus menghendaki agar semua orang, baik Kaum Farisi maupun yang lain, menyadari bahwa 

perbuatan baik tidaklah cukup dan bahwa mereka adalah orang berdosa yang membutuhkan 

seorang Juru Selamat. 

 

Anda Harus Dilahirkan Kembali:  

Nikodemus adalah seorang Farisi yang mulai menyadari bahwa Yesus datang sebagai Juru 

Selamat mereka (Yohanes 3:1) . òSuatu malam, dia datang kepada Yesus éó (Yohanes 3:2, 

AYT). Dalam percakapan mereka, Yesus memberitahu Nikodemus bahwa dia tidak dapat 

memperoleh kehidupan kekal melalui semua hal yang telah dia lakukan (Yohanes 3:3).  Hanya 

ada satu cara untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga, yaitu dilahirkan kembali.  

Nikodemus pasti terkejut. Menurut Yesus, semua rencana Nikodemus untuk mendapatkan 

kehidupan kekal dan masuk ke dalam Kerajaan Allah adalah sia-sia. 

Kehidupan Rohani yang Baru:  

òYesus menjawab kepadanya, òSesungguhnya, Aku berkata kepadamu, jika seseorang tidak 

dilahirkan dari air dan Roh, dia tidak dapat masuk ke dalam Kerajaan Allah.õ” (Yohanes 3:4ð

5, AYT) 

Ketika Yesus menggunakan frasa “dilahirkan dari air,” Dia sedang merujuk pada kelahiran 

fisik. Yesus memberitahu Nikodemus bahwa kelahiran fisik tidaklah cukup; Nikodemus juga 

memerlukan kelahiran yang berasal dari Roh Allah.  

Yesus menjelaskan lebih lanjut dalam Yohanes 3:6  bahwa seseorang menerima kehidupan 

fisik melalui kelahiran secara jasmani, tetapi hanya Roh Allah yang dapat melahirkan 

kehidupan rohani di dalam dirinya. Tidak ada sejumlah perbuatan baik, upacara keagamaan, 

atau ketaatan terhadap aturan tertentu yang da pat menghasilkan kehidupan Allah di dalam 

diri seseorang. Hanya Roh Allah yang dapat memberikan kehidupan baru ini kepada seseorang. 

Seperti Musa Meninggikan Ular Tembaga:  

òBagaimana mungkin semua hal itu terjadi?ó tanya Nikodemus (Yohanes 3:9, AYT).  Untuk 

menjawab pertanyaan Nikodemus, Yesus menunjuk pada sebuah peristiwa yang terjadi dalam 
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sejarah Israel selama perjalanan mereka di padang gurun. Ketika bangsa itu memberontak 

terhadap Dia, Allah mengirim ular -ular berbisa ke tengah mereka. Namun, ketika mereka 

berteriak memohon keselamatan, Allah memerintahkan Musa untuk membuat seekor ular d an 

menaruhnya pada sebuah tiang. Setiap orang yang memandang ular itu akan menerima 

kehidupan dari Allah (Bilangan 21:4ð9). 

Yesus kemudian berkata kepada Nikodemus, “Sama seperti Musa menaikkan ular tembaga di 

padang belantara, demikian juga Anak Manusia harus ditinggikan, supaya setiap orang yang 

percaya kepada-Nya mendapatkan hidup yang kekal.” (Yohanes 3:14ð15, AYT) 

Dosa Menghukum Mati Kita:  

Seperti gigitan ular yang menyebabkan orang-orang mati, demikian juga dosa di dalam diri 

kita membawa kita kepada kematian, karena upah dosa adalah maut. Tidak ada sejumlah 

perbuatan baik atau upacara keagamaan yang dapat membalikkan dampak dari kondisi fatal 

ini.  

Di padang gurun, Allah tidak memaksakan kesembuhan-Nya kepada siapa pun. Demikian juga, 

Yesus tidak memaksa siapa pun untuk menerima tawaran kehidupan dari -Nya. Setiap orang 

harus memilih apakah dia mau percaya kepada-Nya atau tidak.  

Yesus menjelaskan kepada Nikodemus, “Karena Allah sangat mengasihi dunia ini, Dia 

memberikan Anak-Nya yang tunggal supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak 

binasa, melainkan memperoleh hidup yang kekal. ” (Yohanes 3:16 , AYT) 

Percaya Saja: 

Percaya? Benarkah Yesus memberitahu Nikodemus untuk percaya saja? Hanya itukah yang 

diminta darinya untuk masuk ke Surga? Kedengarannya terlalu mudah. Pastilah Allah 

menuntut lebih.  

Apa yang Allah kehendaki agar seseorang dapat masuk Surga? Bagaimana Anda menjawab jika 

seseorang bertanya kepada Anda, “Apa yang harus saya lakukan agar dapat masuk Surga?” 

Apakah dengan menjadi warga negara yang baik? Membantu fakir miskin? Melakukan 

perbuatan baik? Berdoa? Berpuasa? Mengikuti upacara keagamaan, atau bahkan melakukan 

ziarah? Apa sebenarnya yang Allah kehendaki? 

Ketika Yesus diminta memberikan daftar perbuatan baik yang dikehendaki Allah, perhatikan 

bagaimana Dia menjawab dalam Yohanes 6:29 . Yesus berkata bahwa satu-satunya hal yang 

Allah minta dari Anda dan saya adalah percaya kepada Dia yang telah Allah utus, yaitu Yesus.  
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Anda bisa Dinyatakan Benar:  

(Yohanes 3:17)  Yesus datang untuk menyelamatkan, bukan untuk menghukum umat 

manusia. Dosa merekalah yang telah menghukum mereka. Allah ingin menawarkan 

pengampunan kepada kita dan membuat kita benar -benar dapat diterima oleh -Nya. 

Ketika Allah menyatakan seseorang benar, itu berarti dosa -dosa mereka benar-benar 

diampuni dan mereka sepenuhnya dapat diterima oleh Allah. Semua orang yang percaya 

kepada Yesus sebagai Mesias dan Kristus akan dinyatakan benar (Roma 3:22) . 

Yesus menjelaskan kepada Nikodemus bahwa, “Orang yang percaya kepada-Nya tidak akan 

dihukum, tetapi orang yang tidak percaya sudah berada di bawah hukuman karena dia tidak 

percaya pada nama Anak Tunggal Allah.ó (Yohanes 3:18, AYT) . 

Satu Jalan Menuju Kehidupan Kekal:  

Percaya atau menolak Yesus. Menerima kehidupan kekal atau tetap berada dalam kondisi 

dihukum selama kekekalan akibat dosa-dosa Anda. Inilah pilihan yang Allah tawarkan.  

Dalam Yohanes 8:24 , Yesus secara terang-terangan memperingatkan orang-orang bahwa jika 

mereka tidak percaya kepada Dia sebagaimana Dia menyatakan diri-Nya, yaitu Sang Mesias 

yang datang untuk menyelamatkan mereka , mereka akan mati selama-lamanya dalam dosa-

dosa mereka. 

Hanya ada satu jalan untuk diselamatkan. Dalam Kejadian 6ð8, karena kejahatan dan 

kekejian yang memenuhi bumi, Allah mengirimkan Air Bah ke seluruh dunia. Seperti bahtera 

yang menjadi satu-satunya cara untuk selamat dari Air Bah, Allah mengutus Yesus sebagai 

satu-satunya jalan agar kita dapat diselamatkan dari pen ghakiman atas dosa-dosa kita. Semua 

orang yang menolak datang kepada Yesus untuk diselamatkan berarti menolak kehidupan.  

Menolak Kehidupan berarti Memilih Kematian:  

Menolak kehidupan berarti memilih kematian. Yesus sedang menawarkan kehidupan kekal. 

Jika Anda menolak kehidupan kekal, Anda sedang memilih kematian kekal.  

Dalam Lukas 16, Yesus menggambarkan kengerian dari kematian kekal. Dalam pasal ini, Dia 

menceritakan tentang dua orang laki -laki dan takdir mereka. Salah satu dari mereka adalah 

seorang pengemis miskin yang sakit dan sendirian, bernama Lazarus. Yang lainnya adalah 
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seorang kaya yang tinggal di sebuah rumah dengan gerbang tempat Lazarus biasa berbaring. 

Lazarus dan orang kaya itu sama-sama berdosa. Namun, Lazarus telah bertobat dan memilih 

untuk memercayai firman Tuhan. Sebaliknya, orang kaya itu tidak.  

Surga atau Neraka:  

Lukas 16 mengatakan bahwa waktunya tiba ketika kedua laki -laki ini meninggal. Demikian 

juga, akan tiba waktunya bagi setiap kita. Entah kaya atau miskin, muda atau tua, waktunya 

akan tiba bagi setiap orang di bumi untuk meninggal. Ibrani 9:27  (AYT) menyatakan, “Seperti 

manusia, yang ditentukan untuk mati satu kali saja dan sesudah itu menghadap penghakiman  

...ó Setiap orang hanya diberi satu kehidupan. Ketika kehidupan itu berakhir, orang tersebut 

akan menjalani kekekalan , di Surga atau di Neraka. 

Menurut Alkitab, kedua tempat ini bukanlah kiasan atau khayalan. Sebaliknya, keduanya 

benar-benar nyata dan berbeda satu sama lain. Surga adalah tempat kesenangan dan sukacita 

dalam kehadiran Allah, sedangkan Neraka adalah tempat penyiksaan dan penderitaan , 

terpisah dari Allah untuk selama -lamanya. Lazarus meninggal dan dibawa ke Surga bersama 

Abraham (Lukas 16:22) . Seperti Lazarus, ketika Abraham hidup di bumi, dia memercayai 

Allah dan dinyatakan benar—sepenuhnya diampuni dan benar-benar diterima oleh Alla h 

(Lukas 16:22ð23) . 

Orang kaya itu tidak masuk ke Neraka karena dia kaya, sama seperti Lazarus tidak masuk ke 

Surga karena dia miskin. Kejadian 13  bahkan memberitahu kita bahwa Abraham adalah orang 

yang sangat kaya, dan dia masuk Surga! Anda lihat, hal-hal seperti kemasyhuran, kekuasaan, 

dan uang tidak akan mengikuti atau memengaruhi seseorang setelah dia meninggal. Alasan 

orang kaya itu masuk Neraka adalah karena dia tidak bertobat; dia tidak memercayai firman 

Tuhan. Sepanjang hidupnya, dia telah menolak dan mengabaikan Allah .  

Takdir Kekekalan Kita Disegel pada saat Kematian:  

Di dalam penderitaannya, orang kaya itu berseru: “Bapa Abraham, kasihanilah aku dan 

suruhlah Lazarus mencelupkan ujung jarinya ke air dan menyejukkan lidahku sebab aku 

menderita dalam nyala api ini. ” (Lukas 16:24, AYT)  

Di seluruh Kitab Suci, Allah dengan jelas menyatakan bahwa setelah seseorang meninggal, 

takdir kekalnya telah ditetapkan (Lukas 16:26) . Kehidupan bersama Allah berlangsung 

selama-lamanya, dan mereka yang telah memilih Allah akan hidup bersama -Nya dalam 

kekekalan. Namun, orang-orang yang memilih menolak Allah akan terpisah dari -Nya untuk 

selama-lamanya. 
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Kehidupan kekal sama permanennya dengan kematian kekal. Mereka yang berada di Neraka 

tidak pernah dapat keluar dari sana.  

Firman Allah Meyakinkan kita untuk Percaya:  

Orang kaya itu tidak tahan membayangkan bahwa saudara-saudaranya juga akan masuk ke 

Neraka (Lukas 16:27ð28) . Dia memohon agar Lazarus kembali ke bumi untuk memperingatkan 

mereka. Dia berharap bahwa peringatan dari Lazarus akan meyakinkan mereka untuk 

bertobat dan memercayai firman Tuhan. 1 

Abraham mengetahui bahwa jika saudara-saudaranya telah menolak firman Tuhan, bahkan 

seseorang yang bangkit dari kematian pun tidak akan dapat meyakinkan mereka (Lukas 

16:31) . Firman Tuhanlah yang meyakinkan kita untuk memercayai kebenaran. Ketika 

saudara-saudaranya masih hidup, mereka memiliki kesempatan untuk mendengar firman 

Tuhan dan percaya. 

Anda dan saya juga memiliki kesempatan yang sama: mendengar firman Tuhan dan 

memercayai apa yang Dia katakan selama kita masih hidup, sebelum semuanya terlambat.  

Pesakh Terakhir:  

Setelah tiga tahun menyembuhkan dan mengajar, Yesus mulai menuju Yerusalem. Petrus dan 

Yohanes diminta untuk mempersiapkan perayaan Paskah (Lukas 22:8) . Setiap tahun, orang -

orang Yahudi pergi ke Yerusalem untuk merayakan Paskah, yaitu peringatan ketika Allah 

membebaskan umat Israel dari perbudakan di Mesir. Salah satu hal terpenting yang harus 

dilakukan pada hari itu adalah mempersembahkan seekor anak domba sebagai korban. Anak 

domba itu kemudian dipanggang dan disajikan dalam jamuan makan.  

Selama jamuan makan itu, mereka mengingat bagaimana Allah memberitahu umat -Nya 

bahwa pada tengah malam malaikat kematian akan melewati negeri itu dan membunuh anak 

laki -laki sulung di setiap keluarga. Pada malam itu, tidak peduli baik atau jahat, kaya atau  

miskin; hanya ada satu hal yang menentukan apakah anak laki-laki sulung mereka hidup atau 

mati. Allah berkata kepada mereka, “Ketika Aku melihat darah itu, Aku akan melewatkan 

rumahmu ... ” (Keluaran 12:13 , AYT).  

Pembebasan yang Lebih Besar sudah Dekat:  

Saat berkumpul merayakan Paskah yang pertama, para murid tidak mengetahui bahwa 

pembebasan yang lebih besar akan segera terjadi. Ketika Yesus mengambil roti dan 

 
1 Musa dan para nabi; cara lain untuk menyebut firman Allah.  
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memecah-mecahkannya, Dia memberitahu murid -murid-Nya bahwa demikianlah tubuh-Nya 

akan dipecahkan bagi mereka (Lukas 22:19) . 

“Demikian juga, setelah makan, Yesus mengambil cawan anggur dan berkata, ôCawan yang 

dituangkan bagimu ini adalah perjanjian baru dalam darah -Ku.’” (Lukas 22:20, AYT)  

Pada Paskah yang pertama di masa lampau, darah anak domba dicurahkan supaya anak laki-

laki sulung dalam suatu keluarga dapat hidup. Sekarang, Yesus memberitahu mereka bahwa 

darah-Nya sendirilah yang akan dicurahkan bagi mereka, sebagai Anak Domba mereka, 

sebagai pengganti mereka—untuk memberi mereka kehidupan kekal.  

Paskah pertama menjadi sebuah gambaran yang mengilustrasikan dan menunjuk kepada 

kematian Yesus Kristus. Pembebasan yang paling besar akan terjadi. Di dalam Dia, laki -laki 

dan perempuan dari segala bangsa akan dibebaskan dari ikatan dosa dan diselamatkan dari 

hukuman kematian kekal. Yesus datang untuk membayar harga tertinggi demi keselamatan 

kita.  
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Pribadi & Relevan  

Topik Satu: Apa yang dikehendaki oleh Allah?  

Pertanyaan: Jika Anda melakukan sebuah survei dengan bertanya secara acak kepada orang-

orang dalam suatu kerumunan, “Perbuatan apa yang Allah kehendaki agar seseorang dapat 

masuk Surga?” kira-kira jawaban apa saja yang mungkin mereka berikan? 

 

 

 
Pertanyaan: Jawaban apa yang Yesus berikan atas pertanyaan yang sama ini? Jawaban mana yang benar? 

*Lihat Yohanes 6:28,29  

 

 

 

Topik Dua: òSeperti Musa menaikkan ular di padang gurunéó 

Pertanyaan: Dalam percakapan-Nya dengan Nikodemus, ketika Yesus menjelaskan tentang 

kehidupan yang Dia tawarkan, Dia menunjuk pada sebuah peristiwa dalam sejarah Israel. 

“Sama seperti Musa menaikkan ular tembaga di padang belantara, demikian juga Anak 

Manusia harus ditinggikan,  supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya mendapatkan 

hidup yang kekal.” (Yohanes 3:14 -15, AYT).  

 

Topik Tiga: Anak Domba Paskah  

Pertanyaan: Sebelumnya kita telah melihat bagaimana Yohanes Pembaptis mengenali 

Yesus sebagai Anak Domba Allah. Sekarang, dalam perjamuan Paskah—ketika anak domba 

dikurbankan—Yesus berbicara tentang tubuh-Nya sendiri yang akan dipecahkan dan darah-

Nya yang akan dicurahkan bagi pengampunan dosa. 

Kesamaan apa yang Anda lihat antara Yesus dan anak domba yang dikurbankan pada 

perayaan Paskah? 
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Apa arti hal -hal ini bagi Anda?  

1.  Anda tidak bisa mengusahakan kehidupan kekal.  

 òYesus memberitahu orang-orang bahwa untuk memiliki kehidupan kekal mereka 

perlu bertobat, yaitu mengubah hati dan pikiran mereka. Banyak orang salah mengira 

bahwa mereka akan diterima oleh Allah karena perbuatan baik mereka. Namun, Yesus 

menjelaskan bahwa hanya ada satu cara untuk memperoleh kehidupan kekal: 

dilahirkan kembali. Roh Allah adalah satu -satunya yang dapat memberikan kehidupan 

baru ini kepada seseorang. 

Tidak ada peraturan, upacara keagamaan, puasa, atau ziarah yang cukup untuk 

memperoleh kehidupan itu. Anda perlu bertobat, mengubah pikiran Anda dengan 

menyadari bahwa sebaik apa pun diri Anda, Anda tidak dapat mengusahakan 

kehidupan kekal. Seperti Nikodem us, Anda juga membutuhkan kehidupan rohani yang 

baru ini , kehidupan yang hanya dapat diberikan Allah kepada Anda.ó 

 

2.   Satu-satunya hal yang harus Anda lakukan adalah 

percaya kepada Yesus Kristus.  

òYesus memberitahu Nikodemus bahwa siapa pun yang percaya kepada-Nya akan 

memperoleh kehidupan kekal. Dia menjelaskan bahwa seperti Musa meninggikan ular 

tembaga di padang gurun, demikian juga Dia akan ditinggikan. Di padang gurun, 

mereka yang sekarat akibat gigitan ular hanya perlu percaya pada apa yang Allah 

katakan dan memandang ular tembaga itu, maka mereka akan menerima kehidupan.  

Anda sama seperti mereka yang sekarat di padang gurun, karena dosa Anda 

membawa Anda kepada kematian. Agar selamat, satu -satunya hal yang Allah minta 

adalah agar Anda percaya kepada Anak-Nya, Yesus Kristus. Dengan percaya kepada-

Nya, Anda akan memperoleh kehidupan kekal.ó 

 

3.  Allah menghendaki Anda masuk Surga.  

òAllah telah merencanakan kehidupan kekal sebagai tempat yang indah dan nyata, 

penuh kesenangan dan sukacita, yang disebut Surga. Semua orang yang percaya 

kepada Yesus Kristus akan menikmati kehadiran Allah selama-lamanya. Namun, 

setiap orang yang menolak datang kepada Yesus untuk diselamatkan berarti menolak 

kehidupan kekal dan memilih kematian kekal. Kematian kekal adalah keadaan 

terpisah dari Allah selama -lamanya di tempat yang nyata, penuh siksaan dan 
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penderitaan, yang disebut Neraka.  Allah menghendaki Anda masuk Surga. Dia ingin 

Anda diselamatkan dan tidak binasa.ó 

 
4.  Yesus datang untuk menjadi Anak Domba Paskah Anda.  

òYesus dan murid-murid -Nya berkumpul untuk merayakan Paskah. Pada Paskah yang 

pertama di Mesir dahulu, darah anak domba dicurahkan supaya anak laki -laki sulung 

dapat hidup. Namun sekarang, Yesus menjelaskan bahwa tubuh-Nya akan dipecahkan 

bagi Anda, dan darah-Nya sendiri akan dicurahkan.  

Yesus datang untuk menjadi Anak Domba Paskah Anda, menjadi Pengganti Anda, 

sehingga Anda memperoleh kehidupan kekal.ó 

 

 
 

Bacalah sendiri:  

Markus 1:14,15  Yesus memberitahu orang-orang agar bertobat dan percaya.  

Yohanes 3:1 -18 Yesus memberi tahu Nikodemus cara untuk mendapat kehidupan 
kekal.  

Yohanes 6:28,29  Perbuatan apa yang Allah kehendaki? 

Lukas 16:19 -31 Lazarus dan orang kaya meninggal. 

Lukas 22:19  Yesus merayakan Pesakh. 

 

Gali Lebih Dalam  

Yesus berkata Dia adalah jalan, kebenaran, dan hidup  Yohanes 14:6  

Allah tidak menghendaki seorang pun binasa. 2 Petrus 3:9  

Bagaimana Mungkin Allah yang Penuh Kasih Dapat 

Memasukkan Manusia ke Neraka? 

Hlm. 164  
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Apa yang Terjadi Kemudian? Hlm. 166  

 
Hafalkan ini:  
òKarena Allah sangat mengasihi dunia ini, Dia memberikan Anak -Nya yang tunggal supaya 

setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan memperoleh hidup yang 

kekal.ó (Yohanes 3:16, AYT)  

 
 


